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Abstract

The use of traditional medicine utilizing herbal plants has become a familiar part in Indonesian culture. Herbal plants are
known for their healing properties and ability to prevent various diseases. Many of these herbal plants, which have the potential
to be developed into biopharmaceutical plants, can be found in Lemahbang Village and Pucung Village, Kismantoro District.
However, the utilization of herbal plants in Lemahbang and Pucung Villages remains limited, primarily used as kitchen spices
or traditional herbal drinks (jamu). Therefore, further development is necessary to enhance the potential of these herbal plants
into biopharmaceuticals. This community service activity is divided into three phases: 1) preparation phase; 2) implementation
phase; and 3) evaluation phase. These phases were conducted from December 2023 to January 2024. The activities introduced
the preparation of turmeric and tamarind powder and aloe vera soothing gel. The outcomes of this activity include the
production of these herbal products, data on herbal plants in Lemahbang Village, digitization of data, and a booklet listing the
herbal plants found in Lemahbang Village. The conclusion drawn from this activity is that it has the potential to increase the
community’s knowledge and awareness of the local herbal plants’ potential, thereby enhancing the health and economic
benefits for the community. The digitization process through the village website provides easier access for the community to
obtain information about herbal plants. Practical training also directly benefits PKK members in processing simple herbal
products.
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Abstrak

Penggunaan obat tradisional menggunakan tanaman herbal telah menjadi bagian yang akrab dalam budaya
masyarakat Indonesia. Tanaman herbal merupakan tanaman yang dapat berkhasiat dalam penyembuhan atau
pencegahan segala macam penyakit. Tanaman herbal yang dikenal saat ini memiliki potensi untuk menjadi
tanaman biofarmaka. Dari berbagai macam tanaman herbal, sebagian besar dapat ditemukan di Desa Lemahbang
dan Desa Pucung, Kecamatan Kismantoro. Namun, untuk pemanfaatan tanaman herbal di Desa Lemahbang dan
Desa Pucung masih sedikit dan hanya dimanfaatkan sebagai bumbu dapur atau jamu tradisional. Oleh karena itu
untuk meningkatkan potensi tanaman herbal menjadi tanaman biofarmaka diperlukan adanya pengembangan
lebih lanjut dalam hal pemanfaatannya. Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini terbagi dalam
tiga tahap, yaitu: 1) tahap persiapan; 2) tahap pelaksanaan; 3) tahap evaluasi. Ketiga tahapan tersebut dilakukan
pada bulan Desember 2023 hingga Januari 2024. Dari kegiatan ini dikenalkan cara pembuatan jamu kunyit asem
bubuk dan soothing gel lidah buaya. Hasil dari kegiatan ini adalah produk, data tanaman herbal di Desa
Lemahbang, digitalisasi data, dan booklet mengenai daftar tanaman herbal yang ada di Desa Lemahbang. Dari
kegiatan ini diperoleh kesimpulan bahwa kegiatan ini dapat meningkatan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat terhadap potensi tanaman herbal lokal dan akan dapat meningkatkan manfaat kesehatan dan
ekonomi masyarakat. Proses digitalisasi melalui website desa memberikan akses yang lebih mudah bagi
masyarakat untuk mengakses informasi seputar tanaman herbal. Pelatihan praktis juga memberikan manfaat
langsung kepada para ibu PKK dalam pengolahan produk herbal sederhana.
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1. PENDAHULUAN

Penggunaan obat tradisional telah menjadi bagian yang akrab dalam budaya masyarakat Indonesia.
Sebelum obat-obatan modern mulai berkembang, leluhur kita umumnya memanfaatkan ramuan
herbal yang berasal dari tumbuh-tumbuhan untuk mengobati berbagai masalah kesehatan. Obat
tradisional atau jamu sudah terbukti khasiatnya dapat menyembuhkan penyakit, lebih murah dan efek
sampingnya lebih kecil dibandingkan dengan obat-obat konvensional. Tanaman herbal ialah tanaman
yang berkhasiat dalam penyembuhan atau pencegahan segala macam penyakit (Yulianto, 2017).
Tanaman herbal yang dikenal saat ini memiliki potensi untuk menjadi tanaman biofarmaka. Tanaman
biofarmaka adalah jenis tanaman hortikultura yang dimanfaatkan sebagai bahan obat-obatan, jamu,
bumbu masakan dan bahan kosmetik. Tanaman biofarmaka digunakan sebagai obat alternatif untuk
berbagai penyakit dan dipercaya dapat meningkatkan kekebalan tubuh dengan mengolahnya menjadi
jamu dan obat (Fareza, dkk., 2022). Tanaman biofarmaka memiliki peran penting sebagai bahan baku
dalam industri obat-obatan dan memberikan kontribusi besar terhadap ekspor Indonesia.

Di Indonesia tanaman biofarmaka mencakup 15 (lima belas) jenis tanaman, meliputi jahe,
laos/lengkuas, kencur, kunyit, lempuyang, temulawak, temuireng, temukunci, dlingo/dringo,
kapulaga, mengkudu/pace, mahkota dewa, kejibeling, sambiloto, dan lidah buaya (Statistik
Hortikultura, 2014). Di Desa Lemahbang dan Desa Pucung, Kecamatan Kismantoro, Kabupaten
Wonogiri tanaman herbal sangat banyak ditemukan dan sebagian masyarakat menanamnya sebagai
tanaman TOGA (tanaman obat keluarga). Dari lima belas jenis tanaman biofarmaka atau herbal, semua
dapat ditemukan di Desa Lemahbang dan Desa Pucung, Kecamatan Kismantoro. Tanaman yang
ditemukan di Desa Lemahbang dan Desa Pucung umumnya didominasi oleh kunyit, jahe, kencur, dan
temulawak. Namun, untuk pemanfaatan tanaman herbal di Desa Lemahbang dan Desa Pucung masih
sedikit dan hanya dimanfaatkan sebagai bumbu dapur atau jamu tradisional. Oleh karena itu untuk
meningkatkan potensi tanaman herbal menjadi tanaman biofarmaka diperlukan adanya
pengembangan lebih lanjut dalam hal pemanfaatannya. Berdasarkan permasalahan tersebut, Tim
KKN-PPM UGM dari Fakultas Biologi menawarkan solusi berupa dua kegiatan, yaitu: 1) edukasi
tentang manfaat tanaman obat terutama yang dapat ditanam di pekarangan rumah agar mudah
diperoleh ketika akan dimanfaatkan; 2) praktek pengolahan bahan tanaman obat untuk dimanfaatkan
khasiatnya dan sebagai produk baru untuk mendukung UMKM setempat.

2. METODE PELAKSANAAN
2.1. Khalayak sasaran

Sasaran kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah anggota UMKM daerah dan ibu-ibu
PKK Desa Lemahbang, Kecamatan Kismantoro, Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah. Dengan
melibatkan UMKM sekitar serta ibu-ibu PKK diharapkan pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh mengenai manfaat dan pengolahan tanaman herbal atau TOGA melalui kegiatan ini dapat
ditularkan kepada masyarakat secara lebih luas oleh para perwakilan ibu-ibu PKK di setiap dusun dan
dapat pula dikembangkan menjadi salah satu UMKM daerah.

2.2. Tahapan pelaksanaan kegiatan

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini terbagi dalam tiga tahap, yaitu: 1) tahap
persiapan; 2) tahap pelaksanaan; 3) tahap evaluasi. Ketiga tahapan tersebut dilakukan pada bulan
Desember 2023 hingga Januari 2024.

Tahap persiapan dimulai pada tanggal 27 Desember 2023. Tahap persiapan ini melibatkan dua
mahasiswa dari Fakultas Biologi Universitas Gadjah Mada yang berada di wilayah Desa Lemahbang
dan narasumber serta pemilik UMKM Jamu Tradisional dari Desa Lemahbang dan Desa Pucung. Pada
tahap persiapan ini dilakukan pengambilan data, penyusunan data, dan pembuatan materi olahan
tanaman herbal yang akan dipraktikkan kepada khalayak sasaran kegiatan. Bentuk olahan herbal yang
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dipilih adalah soothing gel dari tanaman lidah buaya dan pembuatan jamu kunyit asem bubuk dari
tanaman kunyit.

Pada tahap pelaksanaan kegiatan, tahapan ini dibagi menjadi dua, yaitu: 1) pembuatan jamu
kunyit asem bubuk; 2) pembuatan soothing gel lidah buaya. Kedua kegiatan dilakukan pada hari dan
tempat yang berbeda. Kegiatan pembuatan jamu kunyit asem bubuk dilakukan pada tanggal 28
Desember 2023 yang berlokasi di Desa Pucung dan kegiatan pembuatan soothing gel lidah buaya
dilakukan pada tanggal 29 Januari 2024 yang berlokasi di Desa Lemahbang. Sementara pada tahap
evaluasi, kegiatan ini dilakukan di Desa Lemahbang bersama dengan mahasiswa Fakultas Biologi
Universitas Gadjah Mada yang ikut serta dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Desa
Lemahbang.

Pada tahap evaluasi ini, dilakukan survei dan analisis hasil kegiatan pelaksanaan, evaluasi tingkat
partisipasi masyarakat, penilaian efektivitas pelatihan, ketercapaian tujuan, serta dampak positif
terhadap pemahaman dan keterampilan masyarakat. Hasil dari evaluasi ini dapat digunakan untuk
memperbaiki pendekatan, materi, dan metode pelatihan agar lebih sesuai dengan kebutuhan
masyarakat serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengolahan tanaman herbal
berkelanjutan.

2.3. Pelaksanaan praktik pengolahan tanaman obat

Pada pelaksanaan praktik pengolahan tanaman obat, dipilih dua tanaman obat yang dipraktikan
cara pengolahannya, yaitu pembuatan jamu kunyit asem bubuk dari tanaman kunyit dan pembuatan
soothing gel dari tanaman lidah buaya. Pembuatan jamu kunyit asem bubuk, pertama-tama, siapkan
bahan-bahan yang diperlukan yaitu kunyit segar, air, dan gula pasir. Kemudian, bersihkan kunyit
dengan mencucinya dan kupas kulitnya. Setelah itu, potong kunyit menjadi potongan kecil agar
mudah diolah. Selanjutnya, giling potongan-potongan kunyit dalam jumlah banyak ditambahkan
dengan air menggunakan mesin. Masukkan sari kunyit asem yang telah digiling lalu tambahkan gula
secukupnya untuk memberi rasa manis pada air kunyit asem dan mempercepat pengkristalan atau
membuat kunyit asem menjadi bubuk. Biarkan campuran mendidih selama beberapa waktu setelah
itu, api dimatikan dan sari kunyit asem terus diaduk hingga menjadi bubuk. Bubuk kunyit asem ini
bisa langsung diseduh dan dikonsumsi sebagai jamu atau dikemas untuk dijual sebagai produk
UMKM karena memiliki ketahanan yang cukup lama.

Pembuatan soothing gel diawali dengan penyampaian langkah pengambilan gel dari daun lidah
buaya. Daun lidah buaya yang telah panen dibersihkan dan pangkal daun dipotong. Lidah buaya
memiliki getah kuning atau latex yang biasanya dihilangkan atau dihapus selama proses pengolahan
bahan baku untuk produk perawatan kulit. Hal ini dilakukan karena getah kuning mengandung
senyawa aloin yang dapat memiliki efek pencahar dan dapat menyebabkan iritasi pada kulit. Aloin
dapat bersifat iritatif terhadap kulit, terutama pada beberapa individu yang memiliki kulit sensitif.
Oleh karena itu, untuk mencegah potensi iritasi dan memberikan produk yang lebih aman untuk
digunakan pada kulit, produsen produk perawatan kulit cenderung menghilangkan getah kuning
pada tahap awal pengolahan lidah buaya (Cosmetic Ingredient Review Expert Panel, 2007). Getah
kuning tersebut dapat dihilangkan dengan cara direndam selama satu malam di wadah berisi air.
Pinggiran daun lidah buaya kemudian dipotong untuk menghilangkan bagian daun yang tajam.
Lapisan atas daun dikupas sehingga gel dapat diambil atau diekstrasi dengan mudah. Pengambilan
gel dapat menggunakan sendok atau alat serok lainnya. Hasil gel ditumbuk dan disaring dengan kain
saring agar mendapatkan gel yang lembut untuk diaplikasikan ke kulit nantinya.

Hasil ekstrak daun lidah buaya dicampurkan dengan beberapa bahan soothing gel lainnya berupa
geogard 221, gliserin, dan xanthan gum. Bahan-bahan tersebut wajib dipastikan tergolong sebagai
cosmetic grade atau aman untuk dijadikan bahan perawatan kulit. Geogard 221 merupakan pengawet
kosmetika alami yang umum digunakan. Gliserin adalah agen humektan atau pelembab kulit. Xanthan
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gum merupakan agen pengental dan stabilitator bahan-bahan soothing gel. Penggunaan xanthan gum
tidak disarankan melebihi 1,10 g untuk setiap 100 ml bahan dasar gel dikarenakan akan menghasilkan
sensasi yang lengket pada kulit. Xanthan gum dicampur dengan gliserin terlebih dahulu dalam
kosmetik untuk mencapai konsistensi yang lebih kental, membantu stabilisasi emulsi, dan memberikan
sifat kelembutan serta hidrasi pada produk tersebut. Kombinasi ini juga berperan dalam mencegah
pemisahan bahan dan menjaga kestabilan formulasi selama penyimpanan (Bilanovic, dkk., 2015).
Campuran harus diaduk secara merata agar tidak terbentuknya gumpalan yang tidak diinginkan.
Pendiaman campuran selama 10 menit bertujuan agar xanthan gum dapat teraktivasi secara
menyeluruh. Penyimpanan soothing gel disarankan telah mengalami sterilisasi dan rapat sehingga tidak
terjadi kontaminasi dari kontaminan luar yang dapat mempengaruhi kualitas produk olahan tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman herbal lokal di Kecamatan Kismantoro, khususnya di Desa Lemahbang dan Desa Pucung,
menjadi fokus utama penelitian ini mengingat dominasi sektor pertanian di wilayah tersebut. Kedua
desa yang terletak di daerah pegunungan menawarkan kondisi lingkungan yang ideal bagi
pertumbuhan tanaman herbal, yang menciptakan potensi luar biasa untuk pengembangan sumber
daya alam lokal. Kesadaran dan pengetahuan terhadap potensi beserta pengolahan tanaman herbal
lokal pada warga sekitar dilakukan dengan wawancara singkat dengan beberapa acuan pertanyaan
yang telah ditentukan. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan adalah: 1) apa yang Anda ketahui
mengenai tanaman herbal?; 2) apa saja tanaman herbal yang umum ditemui?; 3) apa saja tanaman
herbal yang umum digunakan?; 4) bagaimana pengolahan tanaman herbal yang dilakukan oleh
masyarakat setempat pada umumnya?

Jawaban yang diungkapkan oleh warga sekitar bahwa tanaman herbal merupakan tanaman yang
bisa dijadikan masakan dan solusi sederhana terhadap keluhan badan. Tanaman yang paling sering
dijumpai di lingkungan sekitar berupa jahe, kunyit, kencur, dan lengkuas. Sebagian besar warga
menyatakan bahwa tanaman-tanaman tersebut umumnya ditanam di hutan yang berada di sekitaran
desa. Adapun sebagian kecil warga menanam tanaman herbal tersebut pada media tanam polybag di
perkarangan rumah. Pengolahan yang biasa dilakukan hanya sebatas diolah menjadi jamu atau bumbu
racik masakan. Selain itu, didapatkan informasi dari Kepala Dusun Janggle, Desa Lemahbang, bahwa
warga tidak begitu mengetahui mengenai tanaman herbal di luar tanaman yang telah disebutkan dan
cara pengolahannya. Misalnya, daun kelor yang hanya digunakan sebagai pakan ternak sejauh ini.
Dengan demikian, dilakukan pendataan untuk mengetahui lebih lanjut apa saja tanaman herbal
lainnya yang berada di Desa Lemahbang dan Desa Pucung beserta potensi pengolahannya, dilihat dari
nilai biofarmaka.

3.1. Tanaman herbal lokal
3.1.1. Pendataan tanaman herbal lokal

Pendataan tanaman herbal dilakukan pada tiga dusun, yaitu Dusun Pucung, Dusun Lemahbang,
dan Dusun Janggle. Dusun Pucung sendiri berada di Desa Pucung. Dusun Lemahbang berada di Desa
Lemahbang. Kegiatan pendataan dimulai di Dusun Pucung, sekaligus mewawancarai salah satu
pemilik usaha jamu instan “Sumber Rejeki”, Bu Marju, yang telah beroperasional sejak tahun 1999
(Gambar 1). Pada wawancara tersebut, diungkapkan bahwa olahan jamu instan dari tanaman herbal
menjadi salah satu solusi untuk keluhan penyakit tubuh yang dapat diperoleh dan dikonsumsi dengan
mudah oleh masyarakat sekitar. Tanaman herbal yang sering dijadikan produk olahan jamu berupa
kunyit, temulawak, jahe, puyang, temuireng, dan kunyit putih. Pendataan tanaman herbal dilanjutkan
di daerah perumahan pada Dusun Lemahbang dan Dusun Janggle.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap tanaman herbal lokal di Desa Pucung dan Desa
Lemahbang, jenis tanaman dapat dikategorikan menjadi tanaman herbal rimpang (Tabel 1) dan non-
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rimpang (Tabel 2). Adapun tumbuhan rimpang dan non-rimpang yang umum dijadikan sebagai
tanaman obat keluarga (TOGA), keduanya memiliki khasiat dan potensi untuk diolah lebih lanjut
sebagai tanaman biofarmaka.

Gambar 1. Kegiatan pendataan tanaman herbal lokal: (a) Foto bersama dengan Bu Marju, pemiliki
usaha jamu instan “Sumber Rejeki” setelah wawancara; (b) Observasi jenis tanaman yang terdapat di
perkarangan rumah warga sekitar

Tabel 1. Tanaman herbal lokal berjenis rimpang

No. Nama Lokal Nama Spesies
1. Dlingo (dringo) Acorus calamus L.
2. Jahe Zingiber officinale
3. Kencur Kaempferia galangal
4. Kunyit Putih Curcuma zedoria
5. Kunyit Curcuma longa
6. Laos (lengkuas) Alpinia galangal
7.  Lempuyang (puyang)  Zingiber zerumbet
8.  Temuireng Curcuma aeruginosa
9. Temukunci Boesenbergia rotunda
10. Temulawak Curcuma zanthorrhiza

Tabel 2. Tanaman herbal lokal berjenis non-rimpang

No. Nama Lokal Nama Spesies
1. Kapulaga Wurfbainia compacta
2. Kejibeling Strobilanthes crispus
3.  Kelor Moringa oleifera
4. Lidah buaya Aloe vera
5. Mahkota dewa Phaleria macrocarpa
6. Mengkudu (pace) Morinda citrifolia
7. Pegagan Centella asiatica
8. Sambiloto Andrographis paniculata
9. Secang Caesalpinia sappan

Tanaman rimpang yang ditemukan di sekitar perumahan Dusun Pucung, Dusun Lemahbang, dan
Dusun Janggle terdiri dari famili Acoraceae dan Zingiberacege. Tanaman yang tergolong di famili
Acoraceae adalah dlingo atau dringo. Adapun tanaman bergolong famili Zingiberaceae yang
mendominasi adalah jahe, kencur, kunyit putih, kunyit, laos, lempuyang, temuireng, temukunci, dan

temulawak.
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Tanaman non-rimpang yang ditemukan di sekitar perumahan Dusun Pucung, Dusun
Lemahbang, dan Dusun Janggle terdiri dari famili Malvaceae (kapulaga), Acanthaceae (kejibeling dan
sambiloto), Moringaceae (kelor), Asphodelaceae (lidah buaya), Thymelaeaceae (mahkota dewa), Rubiaceae
(mengkudu), Apiaceae (pegagan), dan Fabaceae (secang). Tanaman kelor (Moringa oleifera) merupakan
tanaman yang sering ditemui di daerah perumahan warga sekitar, namun jarang dimanfaatkan selain
menjadi pakan ternak. Tanaman lidah buaya (Aloe vera) merupakan tanaman yang umum ditanam di
perkarangan rumah warga. Tanaman secang biasanya dijadikan sebagai bahan olahan jamu oleh warga
sekitar.

3.1.2. Kandungan biofarmaka pada tanaman herbal lokal beserta potensinya

Kandungan biofarmaka pada tanaman herbal merujuk pada senyawa-senyawa aktif yang
memiliki potensi farmakologis atau efek kesehatan pada manusia (Solikah, dkk., 2023). Senyawa-
senyawa ini dapat memiliki berbagai efek, termasuk antioksidan, antiinflamasi, antibakteri, antiviral,
dan sebagainya. Contoh kandungan biofarmaka pada tanaman herbal termasuk alkaloid, flavonoid,
tanin, saponin, dan terpenoid. Senyawa-senyawa ini dapat memberikan manfaat kesehatan karena
aktivitas farmakologisnya. Misalnya, beberapa tanaman herbal seperti kurkumin dalam kunyit, kafein
dalam kopi, atau kuersetin dalam bawang merah mengandung senyawa-senyawa tersebut (Lavenia,
dkk., 2019).

a. Tanaman herbal lokal berjenis rimpang

Tanaman herbal rimpang mengacu pada bagian tumbuhan yang tumbuh di bawah tanah,
termasuk akar, umbi, dan rimpang. Contoh tanaman herbal rimpang meliputi jahe, lengkuas,
temulawak, dan kunyit, yang mengandung senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, tanin, dan
minyak atsiri. Secara umum, tanaman herbal rimpang memiliki khasiat obat yang dapat memberikan
efek farmakologis pada tubuh manusia, dengan kemampuan untuk mengobati berbagai penyakit
(Mulyani, dkk., 2016).

1. Dlingo/Dringo (Acorus calamus L.)
Dlingo, atau jeringau (Acorus calamus L.), merupakan tanaman herbal rimpang yang
memanfaatkan bagian rimpangnya. Saponin dan flavonoid dapat ditemukan dalam rimpang
dan daun dlingo, sementara rimpangnya sendiri mengandung minyak atsiri (asaron), tannin,
protein, kalsium oksalat, dan glikosida (akorin). Salah satu komponen dari minyak atsiri dlingo
adalah senyawa asaron yang memiliki struktur kimia serupa dengan golongan amfetamin, dan
dilaporkan memiliki kemampuan menyebabkan relaksasi otot serta efek sedatif
(menenangkan) pada sistem syaraf pusat. Dlingo bermanfaat untuk tubuh sebagai obat
penenang, pengobatan masalah lambung, dan obat untuk limpa. Selain itu, tanaman ini juga
dapat digunakan sebagai bahan baku kosmetika (Kemenkes RI, 2011).

2. Jahe (Zingiber officinale)
Jahe (Zingiber officinale) adalah tanaman herbal yang telah lama digunakan dalam berbagai
tradisi pengobatan. Bagian yang paling umum digunakan adalah rimpangnya. Rimpang jahe
mengandung sejumlah senyawa kimia yang bermanfaat, termasuk gingerol, shogaol, zingeron,
dan zingiberen. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa senyawa-senyawa ini memiliki sifat
antiinflamasi, antioksidan, dan antimikroba. Gingerol, sebagai salah satu komponen utama,
diketahui memiliki efek positif pada kesehatan, termasuk dalam mengurangi mual, muntah,
dan gejala nyeri pada berbagai kondisi, seperti osteoarthritis (Ali, dkk., 2008; Ernst & Pittler,
2000; Grzanna, dkk., 2005).

3. Kencur (Kaempferia galangal)
Kencur (Kaempferia galangal) adalah tanaman herbal yang umumnya dikenal karena bagian
rimpangnya yang digunakan. Rimpang kencur mengandung berbagai senyawa kimia yang

bermanfaat, seperti flavonoid, minyak atsiri (terutama zat cineole dan kamfer), dan zat-zat
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aktif lainnya. Beberapa penelitian mencatat bahwa kencur memiliki potensi antiinflamasi,
antimikroba, dan antioksidan. Selain itu, kencur juga dianggap memiliki sifat peningkatan
pencernaan dan penekanan rasa mual. Beberapa tradisi pengobatan tradisional juga mencatat
penggunaan kencur dalam mengatasi gangguan pernapasan dan sebagai tonik untuk
meningkatkan daya tahan tubuh (Muderawan, dkk., 2022; Preetha, dkk., 2016; Wang, dkk.,
2021).

4.  Kunyit putih (Curcuma zedoria)
Kunyit putih, atau Curcuma zedoaria, adalah tanaman herbal yang bagian yang umumnya
dimanfaatkan adalah rimpangnya. Rimpang kunyit putih mengandung berbagai senyawa
kimia yang dapat memberikan manfaat kesehatan. Beberapa senyawa yang terdapat dalam
kunyit putih antara lain kurkuminoid, minyak atsiri, dan zedoarin. Senyawa-senyawa ini
memberikan kunyit putih sifat antiinflamasi, antimikroba, dan antioksidan. Sebuah penelitian
yang terpublikasi dalam "Journal of Natural Medicines" menunjukkan bahwa ekstrak kunyit
putih mengandung senyawa bioaktif yang dapat memberikan efek antiinflamasi dan
antioksidan pada tikus yang mengalami peradangan. Selain itu, kunyit putih juga telah
digunakan dalam pengobatan tradisional untuk meredakan gangguan pencernaan,
mengurangi rasa sakit, dan memiliki potensi sebagai imunomodulator (Handajani & Narissi,
2015; Kieliszek, dkk., 2020).

5. Kunyit (Curcuma longa)
Kunyit (Curcuma longa) adalah tanaman herbal yang bagian yang umumnya dimanfaatkan
adalah rimpangnya. Rimpang kunyit mengandung senyawa kurkuminoid, dengan kurkumin
sebagai senyawa utama yang memberikan warna kuning kunyit. Kurkumin dikenal memiliki
sifat antiinflamasi, antioksidan, dan antimikroba. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
kunyit memiliki potensi manfaat kesehatan, termasuk kemampuannya untuk mengurangi
peradangan, mendukung kesehatan sendi, dan meningkatkan sistem kekebalan tubuh. Sebuah
penelitian yang terdokumentasi dalam "Advances in Experimental Medicine and Biology"
menyelidiki sifat antiinflamasi kurkumin pada penyakit inflamasi usus (Aggarwal, dkk., 2007).

6. Laos/Lengkuas (Alpinia galangal)
Lengkuas (Alpinia galangal) adalah tanaman herbal yang bagian yang umumnya dimanfaatkan
adalah rimpangnya. Rimpang lengkuas mengandung berbagai senyawa kimia yang
bermanfaat, termasuk minyak atsiri yang mengandung zat aktif seperti galangol, pinen, dan
cineol. Senyawa-senyawa ini memberikan lengkuas sifat antiinflamasi, antioksidan, dan
antimikroba. Beberapa penelitian menunjukkan potensi lengkuas dalam meredakan gangguan
pencernaan, meningkatkan nafsu makan, serta memiliki efek antimikroba dan antijamur
(Ghasemzadeh, dkk., 2010).

7. Lempuyang/puyang (Zingiber zerumbet)
Lempuyang, atau Zingiber zerumbet, umumnya dimanfaatkan pada bagian rimpangnya.
Rimpang lempuyang mengandung berbagai senyawa kimia yang bermanfaat, termasuk
zingiberena, zingiberol, dan zingiberenon. Senyawa-senyawa ini memberikan lempuyang sifat
antiinflamasi, antioksidan, dan antikanker. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
lempuyang dapat memiliki efek positif terhadap kesehatan, seperti mengurangi peradangan,
meningkatkan sistem kekebalan tubuh, dan memberikan perlindungan terhadap radikal bebas
(Ahmadabadi, dkk., 2019).

8. Temuireng (Curcuma aeruginosa)
Temuireng, atau Curcuma aeruginosa, adalah tanaman yang biasa digunakan dalam pengobatan
tradisional. Bagian tanaman yang sering digunakan adalah rimpangnya. Rimpang temuireng

mengandung berbagai senyawa kimia, termasuk kurkuminoid, sesquiterpen, dan minyak
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10.

atsiri. Kurkuminoid, khususnya kurkumin, memiliki sifat anti-inflamasi dan antioksidan yang
dapat memberikan manfaat kesehatan. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa
temuireng dapat digunakan untuk mengatasi masalah pencernaan, meredakan nyeri sendji,
dan memiliki potensi sebagai anti-kanker (Sari & Supratman, 2022).

Temukunci (Boesenbergia rotunda)

Temukunci, juga dikenal sebagai temu kunci atau fingerroot, adalah tanaman herbal yang
umumnya ditemukan di Asia Tenggara. Bagian tanaman yang sering digunakan adalah
rimpangnya, yang memiliki kandungan kimia seperti minyak atsiri, flavonoid, dan senyawa
fenolik. Minyak atsiri pada temukunci dapat memberikan sifat antioksidan dan anti-inflamasi.
Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa temukunci memiliki potensi sebagai anti-
mikroba dan antioksidan, serta dapat digunakan untuk mendukung kesehatan pencernaan
(Hop & Son, 2023).

Temulawak (Curcuma zanthorrhiza)

Temulawak (Curcuma zanthorrhiza) adalah tanaman herbal yang umum digunakan dalam
pengobatan tradisional di Asia Tenggara, terutama Indonesia. Bagian tanaman yang sering
dimanfaatkan adalah rimpangnya, yang mengandung senyawa aktif seperti kurkuminoid,
flavonoid, dan minyak atsiri. Senyawa-senyawa tersebut memberikan temulawak sifat
antiinflamasi, antioksidan, dan hepatoprotektif yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa temulawak memiliki potensi untuk meningkatkan
kesehatan hati, mengurangi peradangan, serta membantu meningkatkan sistem kekebalan
tubuh. Salah satu kandungan senyawa, xanthorrhizol, diungkapkan dapat menjadi potensi
agen anti-kanker (Simamora, dkk., 2022).

b. Tanaman Herbal Lokal Berjenis Non-rimpang

Tanaman herbal lokal yang termasuk dalam kategori non-rimpang merujuk pada tanaman yang

bagian yang dimanfaatkan tidak berada di bawah tanah, seperti akar, umbi, atau rimpang. Jenis

tanaman ini mencakup daun, bunga, buah, dan bagian lainnya yang tumbuh di atas permukaan tanah.

Tanaman herbal non-rimpang dapat memiliki beragam kandungan kimia yang bermanfaat, seperti

flavonoid, alkaloid, dan tanin, yang memberikan sifat-sifat farmakologis tertentu. Penggunaan

tanaman herbal non-rimpang dalam tradisi pengobatan herbal dan pengobatan alternatif telah menjadi

praktik umum di banyak budaya untuk tujuan kesehatan dan kebugaran. Studi ilmiah terus

mengeksplorasi potensi dan manfaat kesehatan dari berbagai tanaman herbal non-rimpang,

memperkaya pemahaman kita tentang keanekaragaman hayati dan kegunaan tanaman-tanaman ini

dalam konteks medis dan kesehatan manusia (Mulyani, dkk., 2016).

1.

Kapulaga (Wurfbainia compacta)

Kapulaga jawa (dulu dikenal sebagai Amomum compacta) adalah tanaman rempah yang
tumbuh di wilayah tropis dan subtropis, dan bijinya adalah bagian yang paling umum
dimanfaatkan. Kandungan kimia yang signifikan dalam kapulaga mencakup minyak atsiri
dengan komponen utama seperti cineole, terpinyl acetate, dan terpineol. Senyawa-senyawa
tersebut memberikan kapulaga sifat antiinflamasi, antimikroba, dan antioksidan. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa kapulaga dapat memberikan manfaat kesehatan, termasuk
efek positif pada sistem pencernaan, kemampuan antiinflamasi, serta potensi sebagai
antioksidan yang mendukung kesehatan jantung (Hartady, dkk., 2020; Kemenkes RI, 2011).
Kejibeling (Strobilanthes crispus)

Kejibeling adalah tanaman herbal yang umumnya dimanfaatkan untuk kesehatan dan
memiliki sejumlah bagian yang dapat digunakan, termasuk daun dan akarnya. Daun kejibeling
mengandung berbagai senyawa kimia yang bermanfaat, seperti flavonoid, saponin, dan
polifenol. Beberapa penelitian menunjukkan potensi kejibeling dalam mengelola kadar gula
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darah, sehingga sering kali dianggap bermanfaat untuk penderita diabetes. Selain itu,
kejibeling juga dikenal memiliki sifat antiinflamasi dan antioksidan. Kejibeling dilaporkan juga
memiliki potensi sebagai agen anti-kanker (Ghasemzadeh, dkk., 2015; Ng, dkk., 2021).

3. Kelor (Moringa oleifera)
Kelor (Moringa oleifera) adalah tanaman yang hampir semua bagian tanamannya dapat
dimanfaatkan, termasuk daun, bunga, buah, kulit batang, dan biji. Daun kelor mengandung
sejumlah senyawa kimia yang bermanfaat, termasuk vitamin A, vitamin C, kalsium, dan zat
besi. Biji kelor mengandung protein, lemak, dan serat. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa kelor memiliki potensi efek antiinflamasi, antioksidan, dan antidiabetes. Kelor juga
telah diidentifikasi memiliki sifat antimikroba dan antihipertensi (Pareek, dkk., 2023).

4. Lidah buaya (Aloe vera)
Lidah buaya (Aloe vera) adalah tanaman yang bagian yang paling umum dimanfaatkan adalah
gel yang terdapat di dalam daunnya. Gel lidah buaya mengandung berbagai senyawa kimia
yang bermanfaat, termasuk polisakarida, aloin, asam amino, vitamin, mineral, dan enzim.
Senyawa-senyawa ini memberikan lidah buaya sifat-sifat seperti antiinflamasi, antimikroba,
dan antioksidan. Tanaman ini telah digunakan secara tradisional untuk merawat berbagai
kondisi kulit, luka bakar, dan iritasi kulit. Beberapa penelitian ilmiah juga telah mengevaluasi
manfaat lidah buaya untuk kesehatan manusia, termasuk efeknya dalam memperbaiki kondisi
kulit, mendukung sistem pencernaan, dan meningkatkan sistem kekebalan tubuh. Studi-studi
tersebut mendukung penggunaan lidah buaya sebagai bahan alami dalam berbagai produk
perawatan kulit dan suplemen kesehatan (Sanchez, dkk., 2020).

5. Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa)
Mahkota dewa, yang sering kali digunakan sebagai tanaman obat tradisional di beberapa
wilayah, memiliki buah, daun, kulit batang, dan akar yang dimanfaatkan untuk berbagai
tujuan. Bagian yang paling umum dimanfaatkan adalah buahnya. Kandungan kimia yang
melimpah dalam mahkota dewa melibatkan senyawa bioaktif seperti alkaloid, flavonoid, dan
saponin. Beberapa penelitian awal menunjukkan bahwa ekstrak mahkota dewa dapat memiliki
sifat antioksidan dan antiinflamasi yang dapat memberikan manfaat kesehatan. Sejumlah studi
ilmiah lainnya telah menunjukkan potensi mahkota dewa dalam meningkatkan sistem
kekebalan tubuh, mengurangi risiko penyakit kardiovaskular, dan mendukung kesehatan
reproduksi (Ahmad, dkk., 2023; Altaf, dkk., 2013).

6. Mengkudu/pace (Morinda citrifolia)
Mengkudu atau pace (Morinda citrifolia) adalah tanaman yang banyak dimanfaatkan, terutama
bagian buahnya. Buah mengkudu mengandung sejumlah senyawa bioaktif seperti polifenol,
flavonoid, asam lemak, dan fitokimia lainnya. Studi-studi ilmiah telah menunjukkan potensi
antiinflamasi, antifungal, antibakteri, antitumor, analgesik, antioksidan, dan anti-kanker dari
ekstrak mengkudu. Beberapa penelitian juga menyoroti manfaat mengkudu dalam
mendukung kesehatan jantung, mengontrol gula darah, dan memperkuat sistem kekebalan
tubuh (Ali, dkk., 2016; Assi, dkk., 2017).

7. Pegagan (Centella asiatica)
Pegagan atau Centella asiatica adalah tanaman yang umumnya dimanfaatkan untuk kesehatan
dan bagian yang sering digunakan adalah daunnya.Daun pegagan mengandung senyawa-
senyawa aktif seperti triterpenoid, asiatikosida, asiatic acid, dan madecassic acid, yang dikenal
memiliki sifat antiinflamasi, antioksidan, dan meningkatkan sirkulasi darah. Beberapa
penelitian ilmiah telah mengeksplorasi manfaat pegagan dalam mendukung kesehatan kulit,
mempercepat penyembuhan luka, serta potensinya dalam meningkatkan kognisi dan
mengurangi stress (Chandrika & Kumarab, 2015; Kemenkes RI, 2011).
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8. Sambiloto (Andrographis paniculata)
Sambiloto atau Andrographis paniculata adalah tanaman yang bagian yang sering dimanfaatkan
adalah daun dan batangnya. Tanaman ini mengandung sejumlah senyawa bioaktif, termasuk
andrographolide, neoandrographolide, dan deoxyandrographolide, yang telah ditemukan memiliki
sifat antiinflamasi, antivirus, dan antipiretik. Beberapa studi ilmiah menyoroti potensi
sambiloto dalam mendukung sistem kekebalan tubuh, mengurangi gejala infeksi saluran
pernapasan, memperlihatkan aktivitas antikanker, dan memiliki efek hepatoprotektif
(Okhuarobo, dkk., 2014).
9. Secang (Caesalpinia sappan)
Secara umum, secang dikenal sebagai tanaman yang banyak dimanfaatkan untuk keperluan
tradisional dan dapat dimanfaatkan dari berbagai bagian, termasuk kayu dan akarnya. Kayu
secang mengandung senyawa-senyawa seperti brazilin, sappanin, dan juga mengandung
pigmen merah alami yang digunakan untuk pewarna tradisional. Senyawa bioaktif lainnya,
seperti flavonoid dan tannin, memiliki sifat antiinflamasi, antimikroba, dan antioksidan.
Beberapa penelitian ilmiah telah meneliti potensi secang dalam mendukung kesehatan
jantung, mengatasi radikal bebas, dan meningkatkan aktivitas antioksidan tubuh. Selain itu,
kayu secang juga telah digunakan secara tradisional dalam pengobatan alternatif untuk
mengatasi berbagai kondisi medis, seperti penyakit kulit, gangguan pencernaan, dan
gangguan pernapasan (Kemenkes RI, 2011; Syamsunarno, dkk., 2021; Vij, dkk., 2023).
3.2. Pengolahan tanaman herbal lokal

Secara tradisional, pengolahan tanaman herbal lokal secara tradisional melibatkan berbagai
metode yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. Proses ini sering dimulai dengan pemilihan
tanaman yang berkualitas dan umumnya dilakukan secara manual. Tanaman herbal kemudian dapat
diolah melalui proses pengeringan, penggilingan, atau ekstraksi menggunakan metode tradisional
seperti rebusan atau ramuan. Penggunaan teknik-teknik ini seringkali dilakukan sesuai dengan
kearifan lokal dan pengetahuan turun-temurun untuk menjaga keaslian sifat-sifat tanaman. Studi
ilmiah terkait dengan pengolahan tanaman herbal lokal secara tradisional dapat memberikan wawasan
mendalam tentang metode-metode khusus yang digunakan dan memahami pengaruhnya terhadap
kandungan senyawa aktif dalam tanaman herbal (Mulyani, dkk., 2016).

Pada era modern, pengolahan tanaman herbal lokal telah mengalami berbagai perkembangan dan
inovasi yang melibatkan serangkaian proses yang dirancang untuk menghasilkan produk yang dapat
digunakan secara medis atau kesehatan. Langkah-langkah ini dapat mencakup pemilihan bahan baku
yang berkualitas, proses pengeringan atau ekstraksi, penyimpanan yang tepat, dan formulasi produk
yang sesuai. Dalam pengolahan tanaman herbal, penting untuk mempertahankan integritas senyawa
aktif yang terdapat dalam tanaman, mengoptimalkan kandungan bahan bioaktif, dan memastikan
produk akhir memenuhi standar kualitas yang ditetapkan. Dalam jurnal ilmiah seringkali dibahas
teknik-teknik inovatif dalam pengolahan tanaman herbal lokal untuk meningkatkan efektivitas dan
keamanan produk herbal (Algamari, dkk., 2017).

Pengolahan tanaman herbal di Desa Lemahbang dan Desa Pucung didominasi oleh olahan jamu.
Adapun jamu menjadi salah satu solusi yang dilalukan oleh masyarakat setempat terhadap
permasalahan tubuh dengan mudah dan terjangkau. Salah satu pemilik usaha jamu instan memberikan
kesempatan untuk memperlihatkan proses pembuatan jamu instan berbahan dasar kunyit asem. Selain
itu, diadakan juga pelatihan pembuatan soothing gel atau gel penenang yang memanfaatkan lidah
buaya kepada para anggota PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) desa setempat sebagai salah
satu bentuk transfer ilmu dalam meningkatkan inovasi terhadap pengolahan tanaman herbal lokal

yang dapat memberikan nilai ekonomis dan pengetahuan baru.
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3.2.1. Praktek pembuatan jamu kunyit asem bubuk

Tujuan dari kegiatan pembuatan jamu kunyit asem bubuk bersama Bapak dan Ibu Marju adalah
untuk memproduksi ramuan tradisional yang berkualitas tinggi dan bermanfaat bagi kesehatan.
Manfaat dari kegiatan ini sangat beragam. Pertama-tama, jamu kunyit asem bubuk yang dihasilkan
merupakan produk alami yang dipercaya memiliki berbagai manfaat kesehatan, termasuk
meningkatkan sistem kekebalan tubuh, membantu pencernaan, dan meredakan berbagai masalah
kesehatan seperti peradangan. Selain itu, dengan memanfaatkan bahan-bahan alami seperti kunyit dan
tanaman herbal lain, kegiatan ini juga mendukung gaya hidup sehat dan berkelanjutan. Secara
keseluruhan, kegiatan pembuatan jamu kunyit asem bubuk bersama Bapak dan Ibu Marju tidak hanya
memberikan manfaat kesehatan, tetapi juga memperkaya hubungan interpersonal dan
mempromosikan keberlanjutan budaya lokal. Selain itu produk yang dihasilkan dapat dipasarkan dan
meningkatkan UMKM setempat (Gambar 2).

Gambar 2. Kegiatan praktek pembuatan jamu kunyit asem bubuk

3.2.2. Praktek pembuatan soothing gel dari lidah buaya

Sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat desa
dalam mengelola tanaman herbal lokal, telah diadakan pelatihan pembuatan soothing gel atau gel
penenang dari lidah buaya terhadap anggota PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) di desa
setempat. Lidah buaya dipilih sebagai bahan utama karena khasiatnya yang telah terbukti dalam
merawat kulit dan memberikan efek menenangkan. Dalam pelatihan ini, para anggota PKK diajarkan
mengenai cara memanen dan mempersiapkan lidah buaya, serta proses pengolahan yang tepat untuk
menghasilkan soothing gel yang berkualitas secara sederhana. Selain transfer keterampilan praktis,
pelatihan ini juga memberikan pengetahuan tentang sifat-sifat tanaman lidah buaya dan potensinya
dalam memberikan nilai ekonomis bagi masyarakat.

Hasil pelatihan dibagikan kepada para ibu PKK dan sebagian bahan mentah soothing gel dibagikan
juga dengan harapan dapat dilanjutkan kembali di kemudian hari. Selain itu, disebarkan juga leaflet
(Gambar 3 (a)) berisi panduan singkat pembuatan soothing gel beserta manfaat atau khasiatnya. Dengan
adanya pelatihan ini, diharapkan anggota PKK dapat menjadi agen perubahan lokal dalam
pemanfaatan tanaman herbal lokal. Pelatihan yang berkelanjutan diharapkan dapat menjadi platform
untuk terus mengembangkan inovasi dalam pengolahan tanaman herbal, memberikan dampak positif
terhadap ekonomi desa, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Melalui peningkatan
pengetahuan dan keterampilan ini, diharapkan masyarakat desa dapat memanfaatkan sumber daya
alam mereka dengan lebih optimal serta membuka peluang baru untuk pengembangan produk herbal
lokal yang berkelanjutan.
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Gambar 3. Kegiatan praktek pembuatan soothing gel dari lidah buaya: (a) Proses penyampaian
pembuatan soothing gel; (b) Leaflet berisi panduan singkat pembuatan soothing gel
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3.3. Digitalisasi dan pembuatan booklet terkait hasil pendataan tanaman herbal lokal

Dalam era digitalisasi, pendataan tanaman herbal lokal dapat dioptimalkan melalui penggunaan
teknologi untuk menciptakan sumber informasi yang mudah diakses dan dapat diperbarui. Proses
digitalisasi ini tidak hanya memfasilitasi akses yang lebih mudah untuk warga desa, tetapi juga
memungkinkan pembaruan data secara berkala, menjadikan sumber informasi tersebut relevan dan
up-to-date. Booklet hasil pendataan berisi jenis-jenis tanaman herbal yang dapat ditemukan di
lingkungan sekitar, termasuk bagian yang digunakan, kandungan kimia, manfaat kesehatan, efek
samping, dan resep-resep pengolahan atau pemanfaatannya. Booklet tersebut dicetak dan dibagikan
kepada para ibu PKK dan warga sekitar (Gambar 4). Harapannya, penggunaan booklet ini dapat
memberikan pemahaman mendalam kepada masyarakat tentang keberagaman tanaman herbal lokal
dan cara memanfaatkannya secara optimal. Dengan pengetahuan yang lebih baik, diharapkan
masyarakat dapat mengintegrasikan tanaman herbal dalam gaya hidup sehari-hari, memperoleh
manfaat kesehatan, dan bahkan menciptakan peluang ekonomi lokal melalui pemanfaatan tanaman
herbal. Penggunaan booklet ini diharapkan dapat menjadi langkah awal bagi warga sekitar untuk
memanfaatkan potensi tanaman herbal secara berkelanjutan, menciptakan lingkungan yang lebih
sehat, dan berkontribusi pada kemajuan desa secara keseluruhan.
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Tanaman
Biofarmaka Lokal

BUSLRTA PEMANFAATANNYA

Gambar 4. Hasil output pendataan tanaman herbal lokal: (a) Booklet mengenai tanaman herbal lokal
beserta pemanfaatannya; (b) Pembagian booklet kepada para anggota PKK

4. KESIMPULAN

Pada kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Lemahbang dan Desa Pucung, Kecamatan Kismantoro,
Kabupaten Wonogiri, dapat disimpulkan bahwa target yang ditetapkan telah berhasil dicapai.
Pendataan tanaman herbal lokal, baik yang berjenis rimpang maupun non-rimpang, telah berhasil
dikumpulkan dan digitalisasi melalui website desa, serta disajikan dalam bentuk booklet yang
disebarkan kepada warga sekitar. Dengan pengetahuan proses pembuatan jamu kunyit asem dan
pemberian pelatihan pembuatan soothing gel dari lidah buaya, masyarakat dapat lebih memahami dan
memanfaatkan tanaman herbal lokal secara optimal. Dampak kegiatan ini akan meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap potensi tanaman herbal lokal, yang dapat
memberikan manfaat kesehatan dan ekonomi. Proses digitalisasi melalui website desa memberikan
akses yang lebih mudah bagi masyarakat untuk mengakses informasi seputar tanaman herbal.
Pelatihan praktis juga memberikan manfaat langsung kepada para ibu PKK dalam pengolahan produk
herbal sederhana.

Saran untuk pemberdayaan masyarakat selanjutnya adalah mempertahankan dan meningkatkan
kontinuitas kegiatan penyuluhan dan pelatihan terkait tanaman herbal lokal. Keterlibatan lebih lanjut
dari pemilik usaha jamu instan lokal dan mahasiswa dalam memberikan edukasi dan pelatihan dapat
menjadi model yang berkelanjutan. Kerjasama lintas sektor antara pemerintah, akademisi, dan
masyarakat juga dapat diperkuat untuk mendukung pemanfaatan potensi biofarmaka tanaman herbal
lokal secara optimal, dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan dan keberlanjutan di Desa
Lemahbang dan Desa Pucung.
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